BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
1. Studi Pendahuluan

Penelitian tentang analisis berpikir reflektif siswa dalam memecahkan
masalah matematika ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan
berpikir reflektif siswa dalam memecahkan masalah pada materi garis
singgung lingkaran. Untuk mengetahui tingkatan kemampuan tersebut
peneliti menggunakan alat tes mencakup materi garis singgung lingkaran,
dimana materi ini diajarkan di kelas VIII pada semester genap. Selain itu,
peneliti juga ingin mengetahui strategi yang digunakan siswa dalam
memecahkan masalah garis singgung lingkaran.

Pada hari jum’at, tanggal 06 Februari 2015 peneliti mengajukan surat
ijin penelitian ke MTsN Pagu dan peneliti menyerahkan surat ijin tersebut
melalui pegawai tata usaha. Kemudian pada hari jum’at 13 Februari 2015
peneliti datang kembali untuk mendapatkan konfirmasi mengenai persetuan
tersebut dari pihak sekolah untuk mengadakan penelitian. Pada hari itu,
peneliti menemui Bapak Atok Zidki, S.Pd.l selaku wakil kepala sekolah
bagian humas dan Bu Yeni Rahmawati, S.Pd. selaku wakil kepala sekolah

bagian kurikulum, kemudian Pak Atok memperkenalkan peneliti kepada
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Ahfalinisa’i, S.Si selaku guru mata pelajaran matematika dimana siswanya
ditunjuk sebagai subjek penelitian.

Selanjutnya peneliti menemui guru bidang studi matematika di ruang
guru untuk mendapatkan informasi mengenai kelas yang diampu, waktu
mengajar dan materi yang akan diberikan untuk pertemuan selanjutnya.
Peneliti memilih subjek penelitiannya adalah siswa kelas V111 A (Unggulan)
MTsN Pagu. Pada kesempatan ini peneliti menyampaikan maksud untuk
mengadakan penelitian tentang analisis berpikir reflektif siswa dalam
memecahkan masalah matematika. Guru pengampu menyambut baik tujuan
dari penelitian tersebut, beliau juga bersedia membantu peneliti selama proses
penelitian berlangsung.

Pada hari selasa tanggal 24 Februari 2015 peneliti mencari informasi
secara mendalam mengenai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika selama proses pembelajaran. Selain itu peneliti juga berkordinasi
dengan guru pengampu mengenai jadwal mengajar serta materi yang akan
disampaikan oleh peneliti selama mengajar untuk kegiatan penelitian. Peneliti
diberikan kesempatan maksimal empat kali pertemuan untuk mengadakan
penelitian di dalam kelas bahkan peneliti diberikan kesempatan untuk
mengajar secara mandiri selama proses penelitian.

Dan penelitian tersebut dapat dimulai jika materi garis singgung
lingkaran diajarkan di kelas VIII A (Unggulan). Beliau juga menjelaskan
bahwa materi garis singgung lingkaran akan dimulai pada minggu keempat

di bulan februari, namun pada minggu tersebut kemungkinan besar akan
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diadakannya tryout untuk kelas 3 dan kelas lainnya bisa saja di liburkan
sehingga jadwalnya bisa saja akan mundur.

Dalam pembicaraan tersebut peneliti juga memberikan sedikit
gambaran tentang proses penelitiannya kepada guru pengampu mengenai alur
atau jalannya penelitian. Peneliti menyampaikan bahwa akan melakukan tes
mengenai materi garis singgung, panjang garis singgung persekutuan dalam
(PGSPD) dan panjang garis singgung persekutuan luar (PGSPL) dan tes
diberikan setelah semua materi tersebut disampaikan.

Tes dilakukan sebanyak dua kali, tes pertama diberikan untuk semua
siswa tanpa terkecuali pada pertemuan keempat. Dan tes yang kedua
diberikan kepada siswa yang terpilih dari hasil pengamatan pada tes pertama,
namun soal yang kedua diberikan sebagai tugas rumah untuk menyiasati
supaya tidak terjadi kecurangan pada siswa. Peneliti juga menjelaskan bahwa
siswa yang terpilih pada tes kedua sekaligus sebagai subjek penelitian yang
akan diwawancarai. Tetapi untuk kegiatan wawancara tidak dilaksanakan
pada jam pelajaran, melainkan di luar jam sekolah supaya tidak mengganggu
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas.

Dari hasil diskusi tersebut mengenai pelaksanaan tes dan wawancara
Bu Alin selaku guru pengampu menyerahkan keputusan kepada peneliti
mengenai waktu penelitian. Beliau memberikan jadwal mata pelajaran
matematika dalam satu minggu, yaitu hari rabu jam ke 7 — 9 (11.20 — 13.45

WIB) dan hari jum’at jam ke 1 — 2 (07.30 — 08.30 WIB).
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2. Pelaksanaan Lapangan

Pelaksanaan pembelajaran mengenai materi garis singgung lingkaran
diajarkan oleh guru pengampu pada tanggal 24 Februari 2015 dan peneliti
diijinkan untuk mengikuti proses pembelajaran. Namun peneliti baru
melakukan penelitiaan pada hari jum’at tanggal 27 Februari 2015, dimana
peneliti mengajar secara mandiri mengenai kedudukan dua lingkaran pada
garis singgung lingkaran.

Pada kesempatan tersebut peneliti ingin mengetahui seberapa besar
pemahaman dan kemampuan siswa dalam berpikir reflektif terhadap materi
yang siswa pelajari yaitu kedudukan dua lingkaran pada garis singgung
lingkaran. Peneliti memberikan tes kepada siswa dan siswa yang terpilih
secara random melalui permainan diharapkan mampu mengambarkan serta
menjelaskan materi yang dipelajari di depan kelas. Dari hasil jawaban
tersebut, tujuh siswa yang terpilih tersebut terdapat dua siswa yang kurang
kemampuannya dalam berpikir reflektif hal ini dibuktikan pada saat
menggambarkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami masalah yang
diberikan. Kemudian peneliti memberikan penguatan mengenai materi yang
diajarkan.

Pembahasan materi mengenai kedudukan dua lingkaran, terdapat
beberapa catatan dari peneliti yaitu setiap materi yang disampaikan harus
dicatat dalam buku tulis. Selain itu masih terlihat dari beberapa siswa yang
kurang memahami materi, hal ini terlihat pada saat siswa yang terpilih untuk

menggambarkan maksud dari materi di depan kelas dimana ada yang masih
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bertanya kepada teman lainnya, gambar yang sudah benar diganti sesuai
dengan gambar yang ada di buku bahkan ada yang salah dalam
menggambarkannya. Kemudian peneliti memberikan penguatan mengenai
materi yang disampaikan dan hampir semua siswa baru memahami materi
setelah dijelaskan oleh peneliti. Hal ini membuktikan bahwa siswa masih
perlunya dominasi guru dalam menjelaskan dan kurangnya latihan dalam
memahami maksud dari suatu materi. Sehingga siswa masih ada yang
bingung tanpa adanya bimbingan dari guru atau gambar yang jelas pada buku.

Dan pada hari rabu, 04 Maret 2015 peneliti sebagai pengamat dan
membantu mengawasi selama proses pembelajaran berlangsung. Guru
menjelaskan materi panjang garis singgung persekutuan dalam (PGSPD) dan
panjang garis singgung persekutuan luar (PGSPL). Beberapa catatan peneliti
terkait dengan pembelajaran pada hari itu adalah guru pengampu mata
pelajaran dalam menyampaikan materi masih didominasi dengan cara
tekstual dan ceramah. Pada saat proses pembelajaran terdapat beberapa siswa
yang ramai namun jika diberikan soal siswa tetap mau mengerjakan meskipun
awalnya tida mau, hal ini diperkuat dengan pernyataan guru pada saat
wawancara. Dan terlihat dari beberapa siswa kurang memahami materi dari
guru. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa siswa yang diam (pasif) dan
masih kesulitan dalam menerapkan rumus soal.

Para siswa terlihat masih bingung saat dihadapkan pada soal-soal yang
ada pada LKS, sehingga kemungkinan besar siswa memang belum

memahami penggunaan dan maksud dari materi. Selain itu, para siswa yang
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tempat duduknya dekat dengan peneliti lebih banyak bertanya mengenai cara
mengerjakan soal dan masih ragu akan jawabannya sendiri. Pada saat proses
pembelajaran, guru memang lebih menekankan pemahaman siswa terhadap
hafalan rumus. Hal ini terbukti pada saat peneliti mewawancarai guru pada
hari jum’at, 13 Maret 2015 guru menjelaskan bahwa siswa diharapkan
mampu menghafalkan setiap rumus pada materi garis singgung lingkaran
terutama sebelum ujian berlangsung. Namun guru pengampu mewajibkan
untuk siswa agar mencatat setiap materi, kemudian untuk pertemuan
selanjutnya guru selalu mengecek catatan siswa melalui kerapian,
kelengkapan, dan menariknya catatan setiap siswa.

Pertemuan selanjutnya pada hari jum’at, 06 Maret 2015 peneliti
memberikan soal kepada semua siswa, dan soal yang diberikan terdiri dari 6
poin yaitu 1a, 1b, 2a, 2b, 3, dan 4 yang dikerjakan siswa mulai pada pukul
07.30 — 08.30 WIB. Dari hal tersebut banyak sekali catatan peneliti terkait
dengan menyelesaikan soal garis singgung lingkaran, diantaranya banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami soal dan cara
mengerjakannya, serta ada beberapa siswa mengeluh karena kerumitan soal.
Dan banyak siswa yang belum menyelesaikan soalnya. Sehingga peneliti
membenahi soal kembali untuk tes tulis yang kedua, dan soal tersebut hampir
sama dengan soal yang diberikan pada tes tulis yang pertama.

Kemudian dari hasil tes pertama, peneliti memilih tiga siswa dari 30
siswa yang akan diberikan soal yang kedua sekaligus siswa yang akan

diwawancarai pada pertemuan selanjutnya. Dalam penilaian pada tes pertama
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peneliti menilai siswa secara obyektif, dimana peneliti memilih siswa untuk
tes kedua bukan karena nilai pada jawabanya namun melihat kemampuan
siswa dalam memahami dan mengerjakan soal selama tes berlangsung. Selain
itu, peneliti juga mempertimbangkan nilai siswa dari hasil rekapan guru
pengampu. Sehingga dipilihlah tiga siswa tersebut sesuai dengan kemampuan
kognitifnya.

Sedangkan untuk pelaksanaan tes dan wawancara dilaksanakan dengan
rincian sebagai berikut. Untuk pelaksaan tes tulis yang kedua siswa diberikan
soal pada tanggal 07 Maret 2015 dimana soal tersebut diberikan kepada ketiga
siswa yang terpilih sebagai tugas rumah. Pelaksanaan wawancara dilakukan
selama dua kali yaitu pada hari jum’at, 13 Maret 2015 pada jam 10.00 — 10.30
WIB untuk guru pengampu dan jam 11.30 — 13.00 WIB pada dua siswa. Dan
selanjutnya pada hari sabtu, 14 Maret 2015 pukul 11.00 WIB untuk satu
siswa.

Untuk memudahkan penyusunan hasil wawancara, peneliti
menggunakan alat perekam dan menggunakan alat tulis untuk menulis hasil
wawancara selain bukti rekaman misalkan keterangan yang ditulis tanpa
disuarakan. Pelaksanaan wawancara ini dilakukan di lingkungan MTsN Pagu,
yakni di mushola dan kelas. Hal ini mengingat bahwa pelaksanaan
wawancara yang tidak pada jam sekolah, sehingga memudahkan untuk
mencari tempat yang lebih nyaman. Adapun rincian subjek wawancara dan

transkip wawancara disajikan dalam Lampiran 8 dan 9.
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Peserta yang mengikuti tes tulis pertama sebanyak 28 siswa dari 30
siswa, dan 2 siswa lainnya ijin tidak mengikuti tes dikarenakan ada kegiatan
sekolah. Sedangkan untuk tes yang kedua tiga siswa mengerjakan semua soal
tanpa terkecuali. Untuk lebih jelasnya, daftar nama siswa dan kode siswa
yang mengikuti tes kedua dapat dilihat pada tabel 4.1. Pengkodean siswa
dalam penelitian ini digunakan untuk mempermudah analisis yang dilakukan
oleh peneliti. Pengkodean siswa dalam penelitian ini didasarkan pada inisial
nama siswa. Untuk selanjutnya daftar peserta tes kedua dapat dilihat pada
tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1 Daftar Nama Siswa yang Mengikuti Tes Kedua

No Nama Kategori Kode Subjek
1 Siti Nur Rizga Tinggi R
2 Scindy Claudia Sari Sedang S
3 Gabriel Muhammad Farih Kurang G

B. Penyajian Data
Pada bagian ini akan dipaparkan data-data berkenaan dengan kegiatan
penelitian dan subjek penelitian selama pelaksanaan penelitian. Data dalam
penelitian ini adalah hasil tes tulis dan wawancara terhadap tiga subjek dari tiga
kategori, yaitu 1 subjek dari kategori tinggi, 1 subjek dari kategori sedang, dan
1 subjek dari kategori kurang. Adapun hasil tes tulis dan wawancara dari ketiga

subjek dapat dipaparkan sebagai berikut:
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1. Subjek S; dengan inisial R dari kategori tinggi

a. Soal nomor la

Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Si dengan inisial R dari kategori
tinggi.

Gambar 4.1
Hasil Tes Tulis Nomor 1a Subjek S1
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting
P111 : Sebelumnya saya mau bertanya siapa nama adek?
Ru111 @ Siti Nur Rizka

P112 : Apakah sudah membaca soal nomor 1a dengan cermat?



Rio:

Pus :

Rus:
P114:
Ri4:
P15 :
Rus:
P16 :

Ri6:
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Sudah
Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat Anda sendiri!
1a menanyakan tentang panjang AB atau garis tinggi
lya, garis tinggi
Garis tinggi suatu segitiga atau garis singgung lingkaran
Kemudian itu yang diketahui saja?
Panjang OA =7 cm dan OT =25 cm
Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?

Sudah

P117 : Apakah hubungan yang diketahui dengan yang ditanyakan? Coba

Anda jelaskan tentang rumusnya itu sehingga sampai ketemu

jawabannya!

R117

: Menggunakan rumus phytagoras, AT? = 252 — 72, = 625 —

49,=576,AT = V576,AT = 24cm

Ri12 subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan dan Ri13

dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga memenuhi

indikator 1a. Pada pernyataan Riis berusaha mencari apa yang diketahui

dan dapat menyebutkan dengan tepat, sehingga memenuhi indikator 1b.

Pada pernyataan Ri16 Subjek merasa cukup dengan apa yang diketahui dari

soal, sehingga memenuhi indikator 1d. Dan pada pernyataan Ri17, siswa

dapat menyebutkan hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan
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dari soal dengan menjelaskan jawaban dari soal, sehingga memenuhi
indikator 1c.
2) Fase Comparing

P121 : Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama?

Ri121 : Pernah

P122 : Coba Anda sebutkan!

Ri2, : Pada gambar di samping PA dan PB adalah garis singgung,
panjang jari-jari OA =5 cm dan OB = 13cm, hitunglah panjang garis
singgung PA?

P23 : Oke, Apa terdapat kaitannya dengan kedua permasalahan
tersebut, dari soal yang ada di LKS dan soal yang saya berikan?

Ri23 : Ada

P124 : Kaitannya itu apa?

R124 : Sama-sama mencari panjang garis singgung

P12s5 : Adakah cara lain untuk mengerjakan tersebut?

Ri2s : Tidak
Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pertanyaan Ri21 dan

R122 dimana subjek menjelaskan bahwa pernah menghadapi permasalahan
yang sama sebelumnya, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pertanyaan
R124 subjek bisa menjelaskan hubungan atau kaitan antara permasalahan
yang pernah dihadapi sebelumnya dengan permasalahan tersebut,

sehingga memenubhi indikator 2b.
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3) Fase Contemplating
P131 : Benarkah jawaban yang Anda ungkapkan?
Ri31 : Benar
P132 : Apakah sudah diteliti?
Ri132 : Sudah

Berdasarkan hasil wawancara di atas, Ri13 dan Ri14 subjek dapat
menentukan maksud dari permasalahan sehingga memenuhi indikator 3a.
Pada pernyataan Riz> mendeteksi tidak ada kesalahan pada jawaban,
sehingga memenuhi indikator 3b. Pada pernyataan Ri31 dapat
menyimpulkan bahwa jawabannya sudah tepat, sehingga memenuhi
indikator 3d.

Berdasarakan petikan wawancara di atas, dimana hasil wawancara
sesuai dengan hasil tes pemecahan masalah. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam pemecahan masalah
sebagai berikut:

a) Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a, 1b,
1c, dan 1d.

b) Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator 2a,
dan 2b.

c) Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi indikator
3a, 3b, dan 3d.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam

memecahkan masalah, subjek berada pada T3 yaitu subjek dikatakan
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reflektif, karena subjek bisa melalui fase reacting, comparing, dan
contemplating pada soal nomor la.
b. Soal nomor 1b
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari subjek Si dengan inisial R dari
kategori tinggi.

Gambar 4.2
Hasil Tes Tulis Nomor 1b Subjek S:
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Hasil wawancara
1) Fase Reacting
P211 : Apakah sudah membaca soal nomor 1b dengan cermat?
R211 : Sudah
P21 : Coba ungkapkan permasalah yang ada di dalam soal?
R212 : 1b menanyakan luas segi empat AOBT atau luas layang-layang

P213 : Apakah dari yang sudah diketahui cukup untuk menjawab soal?



110

R213 : Sudah

P214 : Apakah hubungan yang diketahui dengan yang ditanyakan?
Rais : Luas AOBT =2 X > X 7 X 24,= 2 X 84, = 168 cm?

P215 : Untuk 2 nya itu sebenarnya dari mana? Dan kenapa Anda bisa
menggunakan rumus 2 kali setengah itu?
Ro15 @ Luas layang-layang yaitu 2 kali segitiga

P216 : Apakah ada kaitannya jawaban soal nomor la untuk mencari
jawaban soal soal nomor 1b?

Ro16 : Jawaban dari 1a untuk menjawab soal 1b
Ro11 subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan dan Rz12

dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga memenubhi
indikator la. Pada pernyataan Riis , Rzis dan R216 berusaha mencari apa
yang diketahui dan dapat menyebutkan dengan tepat, sehingga memenuhi
indikator 1b. Pada pernyataan R213 subjek merasa cukup dengan apa yang
diketahui dari soal, sehingga memenuhi indikator 1d. Dan pada pernyataan
Ro214, siswa dapat menyebutkan hubungan antara yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal dengan menjelaskan jawaban dari soal, sehingga
memenuhi indikator 1c.
2) Fase Comparing

P221 : Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama?

R221 : Pernah

P22 : Coba sebutkan jika ada!
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R22, : Pada gambar di samping PA dan PB adalah garis singgung,
panjang jari-jari OA = 5 cm dan OB = 13cm, hitunglah luas
layang-layang AOBP?

P223 : Apa terdapat kaitannya dengan kedua permasalahan tersebut?

R223 : Sama-sama mencari luas layang-layang

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pertanyaan R221 dan
R222 dimana subjek menjelaskan bahwa pernah menghadapi permasalahan
yang sama sebelumnya, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pertanyaan
R223 subjek bisa menjelaskan hubungan atau kaitan antara permasalahan
yang pernah dihadapi sebelumnya dengan permasalahan tersebut,
sehingga memenuhi indikator 2b.
3) Fase Contemplating

P231 : Benarkah jawaban yang Anda ungkapkan?
R231 : Benar
P23z : Apa sudah diteliti sebelumnya?

R232 : Sudah

Berdasarkan hasil wawancara di atas, Ro12, Rois dan R2is subjek
dapat menentukan maksud dari permasalahan dan mampu menjawab
hubungan soal 1b dengan jawaban soal nomor la sehingga memenuhi
indikator 3a. Pada pernyataan R23> mendeteksi tidak ada kesalahan pada
jawaban, sehingga memenuhi indikator 3b. Pada pernyataan R23; dapat
menyimpulkan bahwa jawabannya sudah tepat, sehingga memenuhi

indikator 3d.
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Berdasarakan petikan wawancara di atas, dimana hasil wawancara
sesuai dengan hasil tes pemecahan masalah. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam pemecahan masalah
sebagai berikut:

a) Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a, 1b,
1c, dan 1d.

b) Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator 2a,
dan 2b.

c) Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi indikator
3a, 3b, dan 3d.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah, subjek berada pada T3 yaitu subjek dikatakan
reflektif, karena subjek bisa melalui fase reacting, comparing, dan
contemplating pada soal nomor 1b.

. Soal nomor 2a

Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari subjek S; dengan inisial R dari

kategori tinggi.
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Gambar 4.3
Hasil Tes Tulis Nomor 2a Subjek S1
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting
Ps11 : Apakah sudah membaca soal nomor 2a dengan cermat?
Ra11 : Sudah
Ps12 : Untuk gambar soal nomor 2a itu bagaimana?
Rs12 (menunjukkan gambar)
Ps13 : Dari gambar itu menunjukkan tentang apa?
Ra13 : PGSL
P314 : Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat Anda sendiri!
Rs14 : 2a menanyakan tentang jari-jari lingkaran A atau panjang AD
Ps15 @ lya, kemudian apa yang diketahui pada soal tersebut?
Ra15 : Panjang titik pusat A dan B (jarak AB) 20 cm, panjang jari-jari

kecil 4 cm dan panjang PGSPL 16 cm
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Rae :

Pa17:

R317:
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Apakah yang diketahui sudah cukup dan bisa untuk menjawab
soal tersebut?

Bisa

Apakah hubungan yang diketahui dengan yang ditanyakan?
Coba Anda jelaskan tentang rumusnya itu sehingga sampai

ketemu jawabannya!

Kurung bukak R — 4 kuadrat = 202 — 162, = 400 — 256, =

144,R —4=12,R =12+ 4,R = 16cm

Rs11 subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan dan Rais

dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga memenuhi

indikator 1a. Pada pernyataan Rais berusaha mencari apa yang diketahui

dan dapat menyebutkan dengan tepat, sehingga memenuhi indikator 1b.

Pada pernyataan Ras16 Subjek merasa cukup dengan apa yang diketahui dari

soal, sehingga memenuhi indikator 1d. Dan pada pernyataan Rsi7, siswa

dapat menyebutkan hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan

dari soal dengan menjelaskan jawaban dari soal, sehingga memenuhi

indikator 1c.

2) Fase Comparing

P321 : Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama?

R321 :

Pernah

P322 : Coba Anda sebutkan!



115

Rs2. : Pada gambar di samping PA dan PB adalah garis singgung,
panjang jari-jari OA =5 cm dan OB = 13cm, hitunglah panjang
garis singgung PA?

Ps23 : Oke, Apa terdapat kaitannya antara soal yang Anda kerjakan

dengan soal yang saya berikan?

Ras23 : Ada

P324 : Hmm, apa kaitannya?

Ra324 : Sama-sama mencari jari-jari lingkaran besar

P 305: Adakah cara lain untuk mengerjakan tersebut?
Ra2s @ Tidak

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pertanyaan Rs21 dan
R322 dimana subjek menjelaskan bahwa pernah menghadapi permasalahan
yang sama sebelumnya, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pertanyaan
Ra24 subjek bisa menjelaskan hubungan atau kaitan antara permasalahan
yang pernah dihadapi sebelumnya dengan permasalahan tersebut,
sehingga memenuhi indikator 2b.
3) Fase Contemplating
P331 : Benarkah jawaban yang Anda ungkapkan?
Ra31 : Benar
P332 : Apakah sudah diteliti?
Rss32 : Sudah
Berdasarkan hasil wawancara di atas, Rz12 dan Ras13 subjek dapat

menentukan maksud dari permasalahan atau jenis soal yaitu
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menghubungkan gambar dengan permasalahan pada soal, sehingga
memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Rs3; mendeteksi tidak ada
kesalahan pada jawaban, sehingga memenuhi indikator 3b. Pada
pernyataan Rss; dapat menyimpulkan bahwa jawabannya sudah tepat,
sehingga memenuhi indikator 3d.

Berdasarakan petikan wawancara di atas, dimana hasil wawancara
sesuai dengan hasil tes pemecahan masalah. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam pemecahan masalah
sebagai berikut:

a) Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a, 1b,
1c, dan 1d.

b) Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator 2a,
dan 2b.

c) Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi indikator
3a, 3b, dan 3d.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah, subjek berada pada T3 yaitu subjek dikatakan
reflektif, karena subjek bisa melalui fase reacting, comparing, dan

contemplating pada soal nomor 2a.

. Soal nomor 2b
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis

kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tulis serta
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membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari subjek Si dengan inisial R dari
kategori tinggi.

Gambar 4.4
Hasil Tes Tulis Nomor 2b Subjek S:

skt + p s g0 om | e £t em
o Dd t g panung uR D Reacking
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contemplat /'/j

Hasil wawancara
1) Fase Reacting
P411 : Apakah sudah membaca soal nomor 2b dengan cermat?
Ra411 : Sudah
Ps12 : Bagaimanakah gambar untuk soal nomor 2b tersebut?
Ra12 (menunjukkan gambar)
P413 : Dari gambar tersebut menjelaskan tentang apa?
Ra13 : Garis singgung persekutuan dalam
Ps14 : Coba ungkapkan permasalah yang ada di dalam soal?

Ra14 : 2b menanyakan tentang panjang PGSPD jika P = 25cm
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P41s : Apakah dari yang sudah diketahui cukup untuk menjawab soal?
Ra1s5 : Cukup
P416 : Apakah hubungan yang diketahui dengan yang ditanyakan?

Ra16 : menggunakan rumus Phytagoras, d? = 25% — (16 + 4)?,=

625 — 400, = 225,=,/225,d = 15cm
P17 : Apakah ada kaitannya jawaban soal nomor 2a untuk mencari
jawaban soal soal nomor 2b?
Ras17 : Untuk menjawab soal dari 2b maka deperlukan R pada soal 2a
Ra11 subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan dan Rai4
dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga memenuhi
indikator 1la. Pada pernyataan Rsis dan Rai4 berusaha mencari apa yang
diketahui dan dapat menyebutkan dengan tepat, sehingga memenuhi
indikator 1b. Pada pernyataan Rais subjek merasa cukup dengan apa yang
diketahui dari soal, sehingga memenuhi indikator 1d. Dan pada pernyataan
Ra1e, Siswa dapat menyebutkan hubungan antara yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal dengan menjelaskan jawaban dari soal, sehingga
memenuhi indikator 1c.
2) Fase Comparing
P421 : Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama?
Rs421 : Sudah
P42 : Apakah pernah mengerjakan soal yang sama dengan R dan r tetap
sama namun untuk mencari garis singgung persekutuan yang

berbeda?
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Ra422 : Belum
Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pertanyaan Ra.1 siswa

menyatakan bahwa pernah menghadapi soal yang sama mengenai PGSPD,
sehingga memenuhi indikator 2a. Namun pada pernyataan yang kedua
pada Ra422 menyatakan belum pernah menghadapi soal yang sama seperti
yang diberikan peneliti. Hal ini dipertegas dengan pernyataan guru
pegampu pada saat wawancara. Beliau menyatakan bahwa belum pernah
menemui soal dengan dua jenis soal yang berbeda dengan jari-jari yang
sama.
3) Fase Contemplating

P431 : Benarkah jawaban yang Anda ungkapkan?

Ra31 : Benar

P43z : Sudah ditelitikah?

Ra432 : Sudah

P433 : Apa kesimpulannya sudah tepat?

Ra33 : Sudah

Berdasarkan hasil wawancara di atas, Rs12 , Ra13 dan Ra17 subjek

dapat menentukan maksud dari permasalahan yaitu menghubungkan
gambar dengan permasalahan dalam soal dan menjawab hubungan soal 2b
dengan jawaban soal nomor 2a sehingga memenuhi indikator 3a. Pada
pernyataan R231 mendeteksi tidak ada kesalahan pada jawaban, sehingga
memenuhi indikator 3b. Pada pernyataan R433 dapat menyimpulkan bahwa

jawabannya sudah tepat, sehingga memenuhi indikator 3d.
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Berdasarakan petikan wawancara di atas, dimana hasil wawancara
sesuai dengan hasil tes pemecahan masalah. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam pemecahan masalah
sebagai berikut:

a) Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a, 1b,
1c, dan 1d.

b) Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator 2a.

c) Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi indikator
3a, 3b, dan 3d.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah, subjek berada pada T3 vyaitu subjek dikatakan
reflektif, karena subjek bisa melalui fase reacting, comparing, dan

contemplating pada soal nhomor 2b.

e. Soal nomor 3
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari subjek S: dengan inisial R dari

kategori tinggi.
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Gambar 4.5
Hasil Tes Tulis Nomor 3 Subjek S1
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Hasil wawancara
1) Fase Reacting
Ps11 : Apakah sudah membaca soal nomor 3 dengan cermat?
Rs11 : Sudah
Ps12 : Bagaimanakah gambar sementara dari soal nomor 3?
Rs12 (menunjukkan gambar)
Ps13 : lya, Dari gambar Anda tersebut tentang apa?
Rs13 : Garis singgung persekutuan dalam
Ps14 : Apakah itu seperti gambar garis singgung persekutuan dalam?
Coba Anda lihat lagi dan cermati lagi mengenai gambar tersebut!
Rs14 (mencermati kembali)
Ps15 1 Oke, dari garis tersebut pada gambar tersebut jadi yang benar itu
tentang gambar apa?
Rs15 @ Garis singgung persekutuan luar

Ps16 : Coba ungkapkan permasalahan yang ada pada soal tersebut?
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Rs16 : Dalam soal ini ditanyakan mengenai titik PP’ atau panjang pusat
lingkaran A dan B
Ps17 : Yang diketahui pada soal tersebut apa saja?
Rsi7 @ Jari-jari lingkaran besar = 5 cm, jari-jari lingkaran = 3 cm,
panjang AP’ =6 cm.
Psig : Oke, Apakah dari yang sudah diketahui tersebut cukup untuk
menjawab soal?
Rs18 : Cukup
Ps19 : Apakah hubungan antara yang diketahui dengan yang ditanyakan?
Rs19 : Menggunakan rumus Phytagoras,
Ps110 @ lya, coba Anda jelaskan!
Rsi0: PP'? = 6% 4+ 5%,= 36 + 25,= 61, PP’ = V61
Rs11 subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan dan Rsie
dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga memenuhi
indikator 1a. Pada pernyataan Rsi17 berusaha mencari apa yang diketahui
dan dapat menyebutkan dengan tepat, sehingga memenuhi indikator 1b.
Pada pernyataan Rs1g subjek merasa cukup dengan apa yang diketahui dari
soal, sehingga memenuhi indikator 1d. Dan pada pernyataan Rs11o, Siswa
dapat menyebutkan hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan
dari soal dengan menjelaskan jawaban dari soal, sehingga memenuhi
indikator 1c.
2) Fase Comparing

Ps21 : Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama seperti ini?
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Rs21 : Belum

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pertanyaan Rsy1 siswa
menyatakan bahwa belum pernah menghadapi soal yang sama mengenai
seperti yang diberikan oleh peneliti, sehingga memenuhi indikator 2a.

3) Fase Contemplating
Ps31 : Benarkah jawaban yang Anda ungkapkan?
Rs31 @ Benar
Ps32 : Apakah sudah diteliti sebelumnya?
Rs32 : Sudah
Ps33 : Apakah kesimpulannya sudah tepat?
Rs33 : Sudah

Berdasarkan hasil wawancara di atas, Rsis dan Rsie subjek dapat
menentukan maksud dari permasalahan sehingga memenuhi indikator 3a.
Pada pernyataan Rs3> mendeteksi tidak ada kesalahan pada jawaban,
sehingga memenuhi indikator 3b. Pada pernyataan Rs3s dapat
menyimpulkan bahwa jawabannya sudah tepat, sehingga memenuhi
indikator 3d.

Berdasarakan petikan wawancara di atas, dimana hasil wawancara
sesuai dengan hasil tes pemecahan masalah. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam pemecahan masalah
sebagai berikut:

a) Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a, 1b,

1c, dan 1d.
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b) Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator 2a.
c) Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi indikator
3a, 3b, dan 3d.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah, subjek berada pada T3 yaitu subjek dikatakan
reflektif, karena subjek bisa melalui fase reacting, comparing, dan

contemplating pada soal nomor 3.

. Soal nomor 4

Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan  berpikir  reflektif siswa melalui tes tulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari subjek S; dengan inisial R dari
kategori tinggi.

Gambar 4.6
Hasil Tes Tulis Nomor 4 Subjek S:

h
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Hasil wawancara
1) Fase Reacting

Ps11 : Apakah sudah membaca soal nomor 4 dengan cermat?

Re11 : Sudah

Ps12 : Bagaimanakah gambar sementara untuk soal nomor 4?

Re12 (Menunjukkan gambar)

Ps13 : Dari gambar tersebut apa saja yang diketahui?

Re13 : Panjang garis singgung persekutuan luar

Ps14 : Coba ungkapkan permasalah yang ada di dalam soal?

Re14 : Mencari panjang garis singgung luar atau |

Ps15 : Apakah dari yang sudah diketahui cukup untuk menjawab soal?

Re15 : Sudah

Ps17 : Sebenarnya apa saja yang diketahui dari soal tersebut?

Re17: R = 7cm,r = 1cm,

p atau jarak antara pusat lingakaran = 10 cm
Ps1s : Apakah hubungan yang diketahui dengan yang ditanyakan?
Res : 12 =102 — (7 — 1)%2,= 100 — 36,= 64,1 = 8cm
Re11 subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan dan Re14

dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga memenubhi
indikator 1a. Pada pernyataan Re17 berusaha mencari apa yang diketahui
dan dapat menyebutkan dengan tepat, sehingga memenuhi indikator 1b.
Pada pernyataan Re1s subjek merasa cukup dengan apa yang diketahui dari

soal, sehingga memenuhi indikator 1d. Dan pada pernyataan Reis Siswa
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dapat menyebutkan hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan

dari soal dengan menjelaskan jawaban dari soal, sehingga memenuhi

indikator 1c.

2) Fase Comparing

Peo1 :

Re21 :

Pe22 :

Re22 :

Pe23 :

Re23 :

Pe24 :

Re24 :

Peos :

Re2s :

Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama?

Pernah

Coba sebutkan jika ada!

Pada gambar di samping panjang OA =11 cm, PB = 3cm, OP =
17cm, panjang garis singgung persekutuan luar atau panjang AP
adalah

Apa terdapat kaitannya dengan kedua permasalahan tersebut?
Ada

Apa?

Sama-sama mencari panjang GSPL

lya, Adakah cara lain untuk mengerjakan soal yang saya berikan
ini?

Tidak

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pertanyaan Rez1 dan

Re22 dimana subjek menjelaskan bahwa pernah menghadapi permasalahan

yang sama sebelumnya, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pertanyaan

Re24 subjek bisa menjelaskan hubungan atau kaitan antara permasalahan

yang pernah dihadapi sebelumnya dengan permasalahan tersebut,

sehingga memenubhi indikator 2b.
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3) Fase Complating
Ps31 : Benarkah jawaban yang Anda ungkapkan?
Res1 : Benar
Ps32 : Apa kesimpulannya sudah tepat?
Re32 : Sudah

Berdasarkan hasil wawancara di atas, Re12 dan Rei1z subjek dapat
menentukan maksud dari permasalahan yaitu menghubungkan gambar
dengan permasalahan dalam soal, sehingga memenuhi indikator 3a. Pada
pernyataan Res1 mendeteksi tidak ada kesalahan pada jawaban, sehingga
memenuhi indikator 3b. Pada pernyataan Res2 dapat menyimpulkan bahwa
jawabannya sudah tepat, sehingga memenuhi indikator 3d.

Berdasarakan petikan wawancara di atas, dimana hasil wawancara
sesuai dengan hasil tes pemecahan masalah. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam pemecahan masalah
sebagai berikut:

a) Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a, 1b,
1c, dan 1d.

b) Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator 2a
dan 2b.

c) Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi indikator
3a, 3b, dan 3d.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam

memecahkan masalah, subjek berada pada T3 yaitu subjek dikatakan
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reflektif, karena subjek bisa melalui fase reacting, comparing, dan

contemplating pada soal nomor 2b.

2. Subjek Sy dengan inisial S dari kategori sedang
a. Soal nomor la
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Sz dengan inisial S dari kategori
sedang.

Gambar 4.7
Hasil Tes Tulis Nomor 1a Subjek S2

Mama, :Scindy Ciaudia Sari
Keias * 3 V!"'H

..ﬂ .
: 26

Hasil wawancara
1) Fase Reacting

P111 : Sebelumnya saya mau bertanya siapa nama adek?
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P2 :
S

Pus :

Sus

P14 :

Sua:

Pus:

Sus:

P16 :

Si116
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Scindi Claudia Sari
Apakah sudah membaca soal nomor 1la dengan cermat?
Sudah
Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat Anda sendiri!
Soal nomor 1 yang pertama suruh mencari panjang AT, yang
kedua mencari luas segi empat AOBT
Sekarang untuk soal la terlebih dahulu. Kemudian apa yang
diketahui pada soal tersebut?
Yang diketahui pada soal nomor 1, OA =7 cm dan OT =25 cm
Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?
Sudah
Apakah hubungan dari yang diketahui dengan yang ditanyakan?
Coba Anda jelaskan!
AT? = OT? — 0A?,= 252 — 7%, =625—49,=576,AT =

V576 = 24cm

S112 subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan dan Sii3

dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga memenuhi

indikator la. Pada pernyataan Si14 berusaha mencari apa yang diketahui

dan dapat menyebutkan dengan tepat, sehingga memenuhi indikator 1b.

Pada pernyataan Si1s subjek merasa cukup dengan apa yang diketahui dari

soal, sehingga memenuhi indikator 1d. Dan pada pernyataan Siie Siswa

dapat menyebutkan hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan
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dari soal dengan menjelaskan jawaban dari soal, sehingga memenuhi

indikator 1c.

2) Fase Comparing

P11 :
Sio1:

P12 :

S22 :

P13

Si3:
P14 :

S14:

P15 :

Sis:

P

S16:

P17 :

S1o7:

Apakah sudah pernah menghadapi soal yang hampir sama?
Sudah
Coba Anda sebutkan!

Pada gambar di samping PA dan PB adalah garis singgung,
panjang jari-jari OA =5 cm dan OB = 13cm, hitunglah panjang
garis singgung AP?

Oke...Apa terdapat kaitannya dengan kedua permasalahan
tersebut?
Ada
Kaitannya tersebut apa?
Sama-sama mencari panjang garis singgung

Oke, untuk mencari garis singgung. Adakah cara lain untuk

mengerjakan tersebut?

Ada, dengan cara menggunakan rumus Phytagoras

Coba Anda ungkapkan dengan menggunakan cara rumus
Phytagoras tersebut
Dengan cara AT? = 0T? — 0A?

Itu tadikan sudah Anda sebutkan, cara pertama tadi anda sudah

mengungkapkan dengan rumus yang sama

lya
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P12g : Kemudian untuk cara yang kedua apakah ada cara lain?
S12g : Tidak
Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pertanyaan Siz; dan
S122 dimana subjek menjelaskan bahwa pernah menghadapi permasalahan
yang sama sebelumnya, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pertanyaan
S124 subjek bisa menjelaskan hubungan atau kaitan antara permasalahan
yang pernah dihadapi sebelumnya dengan permasalahan tersebut
sehingga memenuhi indikator 2b.
3) Fase Contemplating
P131 : Benarkah jawaban yang Anda ungkapkan?
S131: Benar
P132 : Apakah sudah diteliti?
S132 : Sudah
Berdasarkan hasil wawancara di atas, Si1z subjek tidak dapat
menyebutkan permasalahan secara terperinci, sehingga tidak memenuhi
indikator 3a. Pada pernyataan Si3> mendeteksi tidak ada kesalahan pada
jawaban, sehingga memenuhi indikator 3b. Pada pernyataan Si3: dapat
menyimpulkan bahwa jawabannya sudah tepat, sehingga memenuhi
indikator 3d.
Berdasarakan petikan wawancara di atas, dimana hasil wawancara
sesuai dengan hasil tes pemecahan masalah. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam pemecahan masalah

sebagai berikut:
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a) Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a, 1b,
1c, dan 1d.

b) Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator 2a
dan 2b.

c) Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi indikator
3b dan 3d.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah, subjek berada pada T2 yaitu subjek dikatakan
cukup reflektif, karena subjek hanya bisa melalui fase reacting,
comparing, dan pada fase contemplating tidak terpenuhi karena subjek
tidak memenuhi indikator 3a yang wajib dipenuhi pada fase contemplating

pada soal nomor 1la.

. Soal nomor 1b

Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Sz dengan inisial S dari kategori

sedang.
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Gambar 4.8
Hasil Tes Tulis Nomor 1b Subjek Sz
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

P11 :
So11:
P12 :

So1o:

P13 :
So13:

P24 :

Apakah sudah membaca soal nomor 1b dengan cermat?

Sudah

Coba ungkapkan permasalah yang ada pada soal tersebut?

Soal 1b mencari luas segi empat AOBT atau luas layang-layang
Apakah dari yang sudah diketahui cukup untuk menjawab soal?
Sudah

Apakah hubungan yang diketahui untuk menjawab soal tentang

luas AOBT?



So1a:

Pais -

Sats:
P216 :
Sa7:
P21s :

Sos
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Yang diketahui yaitu OA = 7cm, dan OT = 25cm

Apakah ada kaitannya jawaban soal nomor la untuk mencari
jawaban soal soal nomor 1b?

Ada

Apa hubungannya?

Untuk mencari soal 1b yaitu %2 ehh...2 x luas segitiga AOT

lya, mengapa itu menggunakan rumus 2 x luas segitiga AOT?

Karena bangun layang-layang itu terdapat 2 luas segitiga

S211 subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan dan Si12

dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga memenubhi

indikator 1a. Pada pernyataan S»14 berusaha menjawab apa yang diketahui

dan dapat menyebutkan dengan tepat, sehingga memenuhi indikator 1b.

Pada pernyataan R213subjek merasa cukup dengan apa yang diketahui dari

soal, sehingga memenuhi indikator 1d. Dan pada pernyataan Sz17 dan Sais

siswa dapat menyebutkan hubungan antara yang diketahui pada jawaban

nomor la dan yang ditanyakan dari soal 1b dengan menjelaskan jawaban

dari soal, sehingga memenuhi indikator 1c.

2) Fase Comparing

P221 : Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama?

So1:

P22 :

Pernah

Coba sebutkan jika ada!
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S22 : Pada gambar di samping PA dan PB adalah garis singgung,
panjang jari-jari OA = 5 cm dan OB = 13cm, hitunglah luas
layang-layang AOBP?

P223 : Apa terdapat kaitannya dengan kedua permasalahan tersebut?

S223 : Sama-sama mencari luas layang-layang

P224 : lya, Adakah cara lain untuk mengerjakan tersebut?

S224 : Tidak

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pertanyaan Sz2; dan
S222 dimana subjek menjelaskan bahwa pernah menghadapi permasalahan
yang sama sebelumnya, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pertanyaan
S223 subjek bisa menjelaskan hubungan atau kaitan antara permasalahan
yang pernah dihadapi sebelumnya dengan permasalahan tersebut,
sehingga memenuhi indikator 2b.
3) Fase Contemplating

P231 : Benarkah jawaban yang Anda ungkapkan?

S231 : Benar

P232 : Apa kesimpulannya sudah tepat?

S232 : Sudah

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S212, Sz17 dan So1s subjek dapat
menentukan maksud dari permasalahan dan mempu menjawab hubungan
dari permasalahan pada soal 1b dengan jawaban 1a, sehingga memenuhi
indikator 3a. Pada pernyataan Sz3; mendeteksi tidak ada kesalahan pada

jawaban, sehingga memenuhi indikator 3b. Pada pernyataan Sz3» dapat
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menyimpulkan bahwa jawabannya sudah tepat, sehingga memenuhi
indikator 3d.

Berdasarakan petikan wawancara di atas, dimana hasil wawancara
sesuai dengan hasil tes pemecahan masalah. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam pemecahan masalah
sebagai berikut:

a) Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a, 1b,
1c, dan 1d.

b) Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator 2a
dan 2b.

c) Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi indikator
3a, 3b, dan 3d.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah, subjek berada pada T3 yaitu subjek dikatakan
reflektif, karena subjek bisa melalui fase reacting, comparing, dan

contemplating pada soal nomor 1b.

. Soal nomor 2a

Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir  reflektif siswa melalui tes tulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Sz dengan inisial S dari kategori

sedang.
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Gambar 4.9
Hasil Tes Tulis Nomor 2a Subjek S2
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

P311 : Apakah sudah membaca soal nomor 2a dengan cermat?

Ss11 : Sudah

Ps12 : Bagaimanakah gambar untuk soal nomor 2a?

Ss12 (menunjukkan gambar)

Ps13 : Dari gambar itu menunjukkan materi tentang apa?

Sa13: Tentang PGSPL

Ps14 : Oke, Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat Anda sendiri!

Sa14 : Mencari panjang jari-jari atau R dan PGSPD

P315 : Apa yang diketahui dari soal tersebut?

Sais:r=4cm,p=10cm,dan | =16 cm



138

Ps16 : Untuk yang 2a, apakah dari yang diketahui tersebut cukup untuk
mengerjakan soal?
Sa16 : Sudah
Ps17 : Apakah hubungan yang diketahui dengan yang ditanyakan? Coba
Anda jelaskan!
Sz17 : Bukak kurung R — 4 kuadrat = p? —[2,=20% — 16%,(R —
4)? =400 —256,= R—4=+144R—4=12,R=12+
4 yaitu = 16cm
Sa11 subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan dan Ssi4
dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga memenuhi
indikator la. Pada pernyataan Ssis berusaha mencari apa yang diketahui
dan dapat menyebutkan dengan tepat, sehingga memenuhi indikator 1b.
Pada pernyataan Saie Subjek merasa cukup dengan apa yang diketahui dari
soal, sehingga memenuhi indikator 1d. Dan pada pernyataan Rzi7 siswa
dapat menyebutkan hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan
dari soal dengan menjelaskan jawaban dari soal, sehingga memenuhi
indikator 1c.
2) Fase Comparing
P321 : Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama?
Ss21 : Pernah
P322 : Apa terdapat kaitannya antara soal yang Anda kerjakan dengan
soal yang saya berikan ini?

S322 : Sama-sama mencari r besar
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pertanyaan Sao1
dimana subjek menjelaskan bahwa pernah menghadapi permasalahan yang
sama sebelumnya, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pertanyaan Sz,
subjek bisa menjelaskan hubungan atau kaitan antara permasalahan yang
pernah dihadapi sebelumnya dengan permasalahan tersebut, sehingga
memenuhi indikator 2b.

3) Fase Contemplating
Ps31 : Benarkah jawaban yang Anda ungkapkan?
Ss31 : Benar
P332 : Apakah sudah diteliti?
Ss32 : Sudah

Berdasarkan hasil wawancara di atas, Ssi2 dan Szi3 subjek dapat
menentukan maksud dari permasalahan yaitu menghubungkan gambar
dengan permasalahan dalam soal, sehingga memenuhi indikator 3a. Pada
pernyataan Sz32 mendeteksi tidak ada kesalahan pada jawaban, sehingga
memenuhi indikator 3b. Pada pernyataan Ss31 dapat menyimpulkan bahwa
jawabannya sudah tepat, sehingga memenuhi indikator 3d.

Berdasarakan petikan wawancara di atas, dimana hasil wawancara
sesuai dengan hasil tes pemecahan masalah. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam pemecahan masalah
sebagai berikut:

a) Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a, 1b,

1c, dan 1d.



140

b) Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator 2a
dan 2b.
c) Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi indikator
3a, 3b, dan 3d.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah, subjek berada pada T3 yaitu subjek dikatakan
reflektif, karena subjek bisa melalui fase reacting, comparing, dan

contemplating pada soal nhomor 2a.

. Soal nomor 2b

Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Sz dengan inisial S dari kategori

sedang.
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Gambar 4.10
Hasil Tes Tulis Nomor 2b Subjek Sz
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Hasil wawancara
1) Fase Reacting
P411 : Apakah sudah membaca soal nomor 2b dengan cermat?
Ss11 : Sudah
Ps12 : Bagaimanakah gambar untuk soal nomor 2b tersebut?
Sa12 (menunjukkan gambar)
P413 : Dari gambar tersebut menjelaskan tentang apa?
Ss13 : Mencari PGSPD
P414 : Coba ungkapkan permasalah yang ada di dalam soal?
Ssa  : d?*=p?—(R+1)%=25%— (16 +4)% = 252 - 20%,=
625 — 400,d = V225 = 15
Pa15 : Apakah dari yang sudah diketahui cukup untuk menjawab soal?
Sa15 : Sudah

Pa16 : Apakah hubungan yang diketahui dengan yang ditanyakan?
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Sa16 : Menggunakan rumus Phytagoras, d? = p? — (R + r)?,= 252 —
(16 + 4)2,= 252 — 20%,= 625 — 400,v/225 = 15
Ps17 : Apakah ada kaitannya jawaban soal nomor 2a untuk mencari
jawaban soal soal nomor 2b?
Ss7: Ada
Pa1s : Apa?
Ss18 : Sama-sama mencari R
(Mengkoreksi kembali)
Pa19 : Apakah sama dari soal 2a dan 2b?
Sa19 : Tidak yang 2b mencari PGSPDnya kalau 2a mencari jari-jarinya
Ps110 : Apakah ada kaitannya dari 2 soal tersebut?
Sa110 : Ada
P11 : Apa?
Sa111 : Caranya untuk mencari PGSPD salah satunya yaitu harus
mencari R
Sa12 dan subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan dan
Sa14 menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal dengan menjawab
hasilnya, sehingga memenuhi indikator 1a. Pada hasil jawabannya, siswa
berusaha mencari apa yang diketahui dan dapat menyebutkan dengan
tepat, sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Sasis subjek
merasa cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenuhi
indikator 1d. Dan pada pernyataan Sais dan Sa17 siswa dapat menyebutkan

hubungan antara yang diketahui dengan soal nomor 2b dengan
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menjelaskan kembali hasil jawabannya dan menjawab bahwa ada
hubungan dari jawaban pada soal nomor 2a dengan yang ditanyakan dari
soal 2b, sehingga memenuhi indikator 1c.
2) Fase Comparing

P421 : Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama?

Ss21 1 Belum

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pertanyaan Sas2; dan

dimana subjek menjelaskan bahwa belum pernah menghadapi
permasalahan yang sama sebelumnya, sehingga memenuhi indikator 2a.
Hal ini dikuatkan dengan pernyataan pada guru bahwa belum pernah
sebelumya memberikan soal yang hampir sama dengan peneliti.
3) Fase Contemplating

P431 : Benarkah jawaban yang Anda ungkapkan?

Sa31 : Benar

P43 : Apakah sudah diteliti?

Ss32 1 Sudah

Berdasarkan hasil wawancara di atas, Sa12 dan Sais subjek dapat

menentukan maksud permasalahan yaitu menghubungkan gambar dengan
permasalahan dalam soal dan pada pernyataan Ssi111 mampu menjawab
hubungan soal 2b dengan jawaban 2a, sehingga memenuhi indikator 3a.
Pada pernyataan Ss3» mendeteksi tidak ada kesalahan pada jawaban,

sehingga memenuhi indikator 3b. Pada pernyataan Sas3 dapat
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menyimpulkan bahwa jawabannya sudah tepat, sehingga memenuhi
indikator 3d.

Berdasarakan petikan wawancara di atas, dimana hasil wawancara
sesuai dengan hasil tes pemecahan masalah. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam pemecahan masalah
sebagai berikut:

a) Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a, 1b,
1c, dan 1d.

b) Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator 2a.

c) Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi indikator
3a, 3b, dan 3d.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah, subjek berada pada T3 vyaitu subjek dikatakan
reflektif, karena subjek bisa melalui fase reacting, comparing, dan

contemplating pada soal nomor 2b.

. Soal nomor 3

Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan  berpikir reflektif siswa melalui tes tulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Sz dengan inisial S dari kategori

sedang.
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Gambar 4.11
Hasil Tes Tulis Nomor 3 Subjek Sz
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Hasil wawancara
1) Fase Reacting
Ps11 : Apakah sudah membaca soal nomor 3 dengan cermat?
Ss11 : Sudah
Ps12 : Bagaimanakah gambar untuk soal nomor 3 tersebut?
Ss12 (menunjukkan gambar)
Ps13 : Itu menjelaskan tentang apa jika dilihat dari gambarnya itu?
Ss13 : Garis singgung persekutuan dalam
Ps14 : Oke, kalau garis singgung persekutuan dalam apakah gambarnya
seperti ini?
Ss14 (Mengoreksi kembali dari hasil gambarnya)

Psi5 : Oke, untuk gambarnya tadi, itu yang Anda buat tentang apa tadi?



Ssi5:

Ps16 :
Ss16 -
Ps17
Ss17
Ps1s :

Ss1s -

Ps1o :

Ss19:

Ps110 :

Ss110

Ps111

Ss111 ¢
Ps112 :

Ss112

Ps113 :
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PGSPD dan ternyata gambar awal yang saya kerjakan tadi salah.
Salahnya yaitu karena pada garisnya tadi, seharusnya garis ini
dibuat pada B dan garisnya P ke P’ atau bisa juga ke garis P’.
Permasalah yang ada di dalam soal tersebut tentang apa?

Tentang garis singgung persekutuan dalam

: Terus yang dicari pada soal tersebut itu apa?

: Yang dicari itu e...titik antara P dengan P’

Kemudian yang diketahui pada soal itu apa saja?
Garis singgung persekutuan dalam = 6 cm
Apakah 6 cm itu panjang garis persekutuan dalam? 6 pada soal
tersebut menunjukkan tentang apa?
E...panjang AP’

Selanjutnya yang diketahui apa saja?

R =5cm,r = 2cm
: Kemudian yang ditanya itu tadi PP’, apakah yang diketahui
tersebut cukup untuk mengerjakan soal?

Cukup

Apakah hubungan yang diketahui dengan yang ditanyakan?

Ini tadi jawabannya salah Bu...ternyata p? = d? + (R + r)?,=
6% + (5 + 2)?,= 62 + 72, = 36 + 49, yaitu/85

Oke, jadi yang betul itu bagaimana caranya? Dan menggunakan

rumus apa?
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Ss113 : Kalau saya menggunakan rumus Phytagoras, yaitu dengan cara
PP'? = AP'? + AP?,= 6% + 5%,= 36 + 25,PP' =61
Ss11 dan subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan dan

Ss17 menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal dengan menjawab
hasilnya, sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Ssi9 dan Ssi10
siswa berusaha mencari apa yang diketahui dan dapat menyebutkan
dengan tepat, sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Ssii1
subjek merasa cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga
memenuhi indikator 1d. Dan pada pernyataan Ssi13 Siswa dapat
menjelaskan hubungan antara yang ditanyakan dan yang diketahui dengan
menjelaskan jawabannya, sehingga memenuhi indikator 1c.
2) Fase Comparing

Ps21 : Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama?

Ss21 : Belum

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pertanyaan Ss1 dan

dimana subjek menjelaskan bahwa belum pernah menghadapi
permasalahan yang sama sebelumnya, sehingga memenuhi indikator 2a.
3) Fase Contemplating

Ps31 : Benarkah jawaban yang Anda ungkapkan?

Ss31 : Benar

Ps32 : Apakah sudah diteliti sebelumnya?

Ss32 : Sudah

Ps33 : Dan apakah kesimpulannya Anda buat sudah tepat?
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Ss33 : Sudah

Berdasarkan hasil wawancara di atas, Ssi2, Ss13, dan Ssis subjek
dapat menentukan maksud dari permasalahan yaitu menghubungkan
dengan gambar yang telah dibuat, sehingga memenuhi indikator 3a. Pada
pernyataan Ssi4, Ssig dan Ssi112 mendeteksi ada kesalahan pada jawaban,
sehingga memenuhi indikator 3b. Pada pernyataan Ssi4, Ss15, Ss19 dan Ssi13
siswa dapat memperbaiki dan menjelaskan kesalahan, sehingga memenubhi
indikator 3c. Pada pernyataan Ss33 dapat menyimpulkan bahwa
jawabannya sudah tepat, sehingga memenuhi indikator 3d.

Berdasarakan petikan wawancara di atas, dimana hasil wawancara
sesuai dengan hasil tes pemecahan masalah. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam pemecahan masalah
sebagai berikut:

a) Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a, 1b,
1c, dan 1d.

b) Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator 2a.

c) Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi indikator
3a, 3b, 3c dan 3d.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah, subjek berada pada T3 yaitu subjek dikatakan
reflektif, karena subjek bisa melalui fase reacting, comparing, dan

contemplating pada soal nomor 2b.
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f. Soal nomor 4
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Sz dengan inisial S dari kategori
sedang.

Gambar 4.12
Hasil Tes Tulis Nomor 4 Subjek Sz
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Hasil wawancara
1) Fase Reacting
Ps11 : Apakah sudah membaca soal nomor 4 dengan cermat?
Se11 : Sudah
Pe12 : Bagaimanakah gambar sementara untuk soal nomor 4?
Se12 (menunjukkan gambar) mencari panjang garis singgung

persekutuan luar
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Ps13 : Coba ungkapkan permasalah yang ada di dalam soal?

Se13 : Mencari PGSPL

Ps14 : Sebenarnya apa saja yang diketahui dari soal tersebut?

Sews:r=1ecm,R = 7cm,danp = 10 cm

Ps15 : Apakah dari yang sudah diketahui cukup untuk menjawab soal?

Se15 : Sudah

Ps16 : Apakah ada hubungan yang diketahui dengan yang ditanyakan?

Se16 : Ada

Ps17 : Coba Anda jelaskan!

Sei7i 2=p2—(R—1)%=10%—(7—1)% =102 - (6)2,100 —

36,1 = V64 yaitu = 8cm
Se12 subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan dan Seis
dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga memenubhi
indikator la. Pada pernyataan Se14 berusaha mencari apa yang diketahui
dan dapat menyebutkan dengan tepat, sehingga memenuhi indikator 1b.
Pada pernyataan Se1s subjek merasa cukup dengan apa yang diketahui dari
soal, sehingga memenuhi indikator 1d. Dan pada pernyataan Se1e dan Se17
siswa dapat menyebutkan hubungan antara yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal dengan menjelaskan jawaban dari soal, sehingga
memenuhi indikator 1c.
2) Fase Comparing
Pe21 : Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama?

Se21 : Sudah
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Ps22 : Coba sebutkan jika ada!

Se22 : Pada gambar di samping panjang OA = 11 cm, PB = 3cm, OP =
17cm, panjang garis singgung persekutuan luar atau panjang AP
adalah

Ps23 : Apa terdapat kaitannya dengan kedua permasalahan tersebut?

Se23 : Sama-sama mencari garis singgung persekutuan luar

Ps24 : lya, Adakah cara lain untuk mengerjakan soal tersebut?

Se24 : Tidak

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pertanyaan Sez1 dan
Se22 dimana subjek menjelaskan bahwa pernah menghadapi permasalahan
yang sama sebelumnya, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pertanyaan
Se23 subjek bisa menjelaskan hubungan atau kaitan antara permasalahan
yang pernah dihadapi sebelumnya dengan permasalahan tersebut,
sehingga memenuhi indikator 2b.
3) Fase Contemplating

Ps31 : Benarkah jawaban yang Anda ungkapkan?

Se31 : Sudah

Ps32 : Apakah sudah diteliti?

Se32 : Sudah

Berdasarkan hasil wawancara di atas, Se1> subjek dapat menentukan
maksud dari permasalahan dengan menghubungkannya dengan gambar
yang telah dibuat, sehingga memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Ses.

mendeteksi tidak ada kesalahan pada jawaban, sehingga memenuhi
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indikator 3b. Pada pernyataan Ses1 dapat menyimpulkan bahwa
jawabannya sudah tepat, sehingga memenuhi indikator 3d.

Berdasarakan petikan wawancara di atas, dimana hasil wawancara
sesuai dengan hasil tes pemecahan masalah. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam pemecahan masalah
sebagai berikut:

a) Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a, 1b,
1c, dan 1d.

b) Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator 2a
dan 2b.

c) Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi indikator
3a, 3b, dan 3d.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah, subjek berada pada T3 yaitu subjek dikatakan
reflektif, karena subjek bisa melalui fase reacting, comparing, dan

contemplating pada soal nomor 4.

3. Subjek Sz dengan inisial G dari kategori kurang
a. Soal nomor la
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tulis serta

membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
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keabsahannya. Berikut analisis dari Ss dengan inisial G dari kategori
kurang.

Gambar 4.13
Hasil Tes Tulis Nomor 1a Subjek Ss
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Hasil wawancara
1) Fase Reacting
P111 : Saya mau bertanya nama adek siapa?
G111 : Gabriel M farih
P112 : Oke, Apakah sudah membaca soal nomor 1a dengan cermat?
G112 : Sudah
P113 : Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal! kira-kira
soal 1a menanyakan tentang apa?
Gu13 : Panjang AT
P114 : Apa yang diketahui pada soal tersebut?

G114 : Hmm, jika OT =25 cm dan OA =7 cm
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P11s5 : Apakah dari yang diketahui tersebut cukup untuk menjawab soal?
Oke, coba Anda jelaskan dari yang diketahui tersebut apakah
sudah bisa untuk menjawab soal yang nomor la

Gus: lya

P116 : Oke, coba anda jelaskan!

Guis : Diket = OT =25 cm, OA =7 c¢m, dit panjang AT, jawab = 0T? —
0A?,= 252 — 72, = 625 — 49, = limapuluhtujuh enam, =
ehm akar kuadrat\'576 = 24cm

P117 : Apakah hubungan dari yang diketahui dengan yang ditanyakan?
Coba Anda jelaskan!

Gus : AT? = 0T? — 0A% =252 —-7% =625-49,=576,AT =
V576 = 24cm

G112 subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan dengan
membaca kembali soal pada saat wawancara dan G113 dapat menyebutkan
apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga memenuhi indikator 1a. Pada
pernyataan Gi1s4 berusaha mencari apa yang diketahui dan dapat
menyebutkan dengan tepat, sehingga memenuhi indikator 1b. Pada
pernyataan Gi1s subjek merasa cukup dengan apa yang diketahui dari soal
sehingga memenuhi indikator 1d, meskipun pada awalnya siswa merasa
bingung mengenai pertanyaan yang diajukan. Dan pada pernyataan Giis
siswa dapat menyebutkan hubungan antara yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal dengan menjelaskan jawaban dari soal, sehingga

memenuhi indikator 1c.



155

2) Fase Comparing

P121 : Apakah sudah pernah menghadapi soal yang hampir sama?

G121 : Belum

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pertanyaan Gio1

dimana subjek menjelaskan bahwa belum pernah menghadapi
permasalahan yang sama sebelumnya. Namun pada hasil observasi
sebelumnya, pertemuan pertama pada pembelajaran garis singgung
lingkaran guru pengampu pernah memberikan materi dan contoh soal yang
hampir sama dengan yang diberikan peneliti. Sehingga siswa tidak
memenuhi indikator 2a. Dan dari siswa sebelumnya juga menyatakan
bahwa pernah mengerjakan soal yang hampir sama.
3) Fase Contemplating

P131 : Benarkah jawaban yang Anda ungkapkan?

Gi31 : Benar

P132 : Apakah sudah diteliti sebelumnya?

G132 : Sudah

Berdasarkan hasil wawancara di atas, Giiz subjek dapat

menyebutkan permasalahan namun tidak secara terperinci sehingga tidak
memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Giz» mendeteksi tidak ada
kesalahan pada jawaban, sehingga memenuhi indikator 3b. Pada
pernyataan G131 dapat menyimpulkan bahwa jawabannya sudah tepat,

sehingga memenuhi indikator 3d.
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Berdasarakan petikan wawancara di atas, dimana hasil wawancara
sesuai dengan hasil tes pemecahan masalah. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam pemecahan masalah
sebagai berikut:

a) Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a, 1b,
1c, dan 1d.

b) Subjek tidak melalui fase Comparing, yaitu subjek tidak memenuhi
indikator.

c) Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi indikator
3b, dan 3d.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah, subjek berada pada T1 yaitu subjek dikatakan
kurang reflektif, karena subjek hanya bisa melalui fase reacting, pada soal

nomor la.

. Soal nomor 1b

Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Sz dengan inisial G dari kategori

kurang.
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Gambar 4.14
Hasil Tes Tulis Nomor 1b Subjek S3

L. Diket: OF - Kem 3
v Oﬂ :7Cf‘ Q
Dit - AOBT.....*

C Joudab:
Lo A ¥T
; é ~,¢qu7‘
o
oA X J

P
:@451(\//

Hasil wawancara
1) Fase Reacting
P211 : Apakah sudah membaca soal nomor 1b dengan cermat?
Gou @ lya
P212 : Coba ungkapkan permasalah yang ada pada soal tersebut? Coba
anda ungkapkan dan jelaskan permasalahan dari soal 1b
G212 : Untuk mencari luas segi empat AOBT
P213 : Dari yang diketahui tersebut Apakah dari yang sudah diketahui
cukup untuk menjawab soal?
G213 : Sudah

P214 : Coba anda jelaskan

N |-

G214 : Diket = OT = 25cm, OA=7cm, ditanya AOBT, jawab ==X

24X7
= 84cm

alas X tinggi = % X24Xx7,=

G211 subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan dengan

membaca kembali soal pada saat proses wawancara dan Gzi» dapat
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menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga memenuhi
indikator 1a. Pada pernyataan G214 berusaha mencari apa yang diketahui
dan dapat menyebutkan dengan tepat, sehingga memenuhi indikator 1b.
Pada pernyataan G13 subjek merasa cukup dengan apa yang diketahui dari
soal sehingga memenuhi indikator 1d, meskipun pada awalnya siswa
merasa bingung mengenai pertanyaan yang diajukan. Dan pada pernyataan
G214 Siswa dapat menyebutkan hubungan antara yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal dengan menjelaskan jawaban dari soal, sehingga
memenuhi indikator 1c.
2) Fase Comparing

P221 : Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama?

G221 : Belum

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pertanyaan Ggz21

dimana subjek menjelaskan bahwa belum pernah menghadapi
permasalahan yang sama sebelumnya. Namun pada hasil observasi
sebelumnya, bahwa pertemuan pertama pada pembelajaran garis singgung
lingkaran guru pengampu pernah memberikan materi dan contoh soal yang
hampir sama dengan yang diberikan peneliti. Sehingga siswa tidak
memenuhi indikator 2a. Dan dari siswa sebelumnya juga menyatakan
bahwa pernah mengerjakan soal yang hampir sama.
3) Fase Contemplating

P231 : Betulkah jawaban yang Anda ungkapkan?

G231 : Betul
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P23z : Dan sudah diteliti?
Goz2 @ lya

Berdasarkan hasil wawancara di atas, Gz subjek dapat
menyebutkan permasalahan namun tidak secara terperinci, sehingga tidak
memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Gz3» mendeteksi tidak ada
kesalahan pada jawaban, namun pada jawaban seharusnya adalah 168 cm
bukan 84 cm sehingga tidak memenuhi indikator 3b. Pada pernyataan Gzs1
dapat menyimpulkan bahwa jawabannya sudah tepat, sehingga memenubhi
indikator 3d.

Berdasarakan petikan wawancara di atas, dimana hasil wawancara
sesuai dengan hasil tes pemecahan masalah. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam pemecahan masalah
sebagai berikut:

1) Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a, 1b,
1c, dan 1d.

2) Subjek tidak melalui fase Comparing, yaitu subjek tidak memenuhi
indikator.

3) Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi indikator
3a dan 3d.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah, subjek berada pada T1 yaitu subjek dikatakan
kurang reflektif, karena subjek hanya bisa melalui fase reacting pada soal

nomor 1b.
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c. Soal nomor 2a
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Ss dengan inisial G dari kategori
kurang.

Gambar 4.15
Hasil Tes Tulis Nomor 2a Subjek Ss3
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Hasil wawancara
1) Fase Reacting
Ps11 : Apakah sudah membaca soal nomor 2a dengan cermat?
G311 : Sudah
P312 . Oke, Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal 2a

tersebut! Disitu kira-kira mencari apa?
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Pa13:
Gai3:
P314 :

Gaus :

Pais

Gass -

P36 :

Gazs
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: Mencari panjang garis singgung persekutuan luar dr CD yang
berpusat di A dan B sama dengan 16 cm. Jika panjang AB = 20
cm dan jari-jari lingkaran B atau BC = 4 cm, maka hitunglah
panjang jari-jari lingkaran A atau panjang AD

Jadi yang ditanyakan pada soal no 2a tersebut tentang apa?
Panjang jari-jari lingkaran A atau panjang AD

Oke, dari soal tersebut yang sudah diketahui apa saja?
AB=20cm,BC=4cm

Oke, dari yang sudah diketahui tersebut apakah sudah cukup
untuk menjawab dari soal 2a?

Sudah

Coba Anda jelaskan!
: AB = 20 cm, BC = 4 cm ditanya panjang lingkaran A, jawab
(A—B)? = AB% — (D, 20% — 16%,= 400 — 256,144, Y144 =

12 + 4,= 16cm.

Gs11 dan Gsi2 subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan

dengan membaca kembali soal pada saat proses wawancara dan Gz13 dapat

menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga memenuhi

indikator 1a. Pada pernyataan Gsi4 berusaha mencari apa yang diketahui

dan dapat menyebutkan dengan tepat, sehingga memenuhi indikator 1b.

Pada pernyataan Gzis subjek merasa cukup dengan apa yang diketahui dari

soal sehingga memenuhi indikator 1d, meskipun pada awalnya siswa

merasa bingung mengenai pertanyaan yang diajukan. Dan pada pernyataan
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Gaie Siswa dapat menyebutkan hubungan antara yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal dengan menjelaskan jawaban dari soal, sehingga
memenuhi indikator 1c.
2) Fase Comparing

Ps21 : Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama?

G321 : Belum

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pertanyaan Gas21

dimana subjek menjelaskan bahwa belum pernah menghadapi
permasalahan yang sama sebelumnya. Namun pada hasil observasi
sebelumnya, bahwa pertemuan ketiga pada pembelajaran garis singgung
lingkaran guru pengampu pernah memberikan soal yang hampir sama
dengan yang diberikan peneliti. Sehingga siswa tidak memenuhi indikator
2a. Dan dari siswa sebelumnya juga menyatakan bahwa pernah
mengerjakan soal yang hampir sama.

Gambar 4.16
Hasil Tes Tulis Nomor 2a Setelah Dikoreksi Subjek S3
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3) Fase Contemplating
Ps31 : Benarkah jawaban yang Anda ungkapkan?
Gaa1 : Sudah
P32 : Coba Anda teliti lagi dari (A — B)? = AB? — CD apakah sudah
betul?
Gas2 : Ada kuadrat
P333 : Coba tuliskan lagi jawaban yang betul! Apakah jawaban tadi
sudah betul
Gass : Salah
P334 : Coba saman deskripsikan lagi
Ga3s @ A - (ragu-ragu)
P:s: A—B
Gass : (A—B)? = AB? — CD?%,20% — 162, = 400 — 256, = 144,=
V144,A—B=12,A—4=12+4,A =16
Pa3s : Apakah sudah diteliti?
Gass - Sudah
Berdasarkan hasil wawancara di atas, Gaiz subjek hanya mampu
menyebutkan permasalahan dan tidak menjelaskan secara terperinci
sehingga tidak memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Gas3; tidak
mendeteksi adanya kesalahan pada jawaban, namun setelah diberikan
pertanyaan tambahan dari peneliti siswa baru menyadari adanya
kesalahan, sehingga memenuhi indikator 3b. Pernyataan Gazsz2 ,Gs33 dan

Gas3s memperbaiki dan menjelaskan kesalahan pada jawaban, sehingga
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memenuhi indikator 3c. Pada pernyataan Gsss dan Gasis dapat
menyimpulkan bahwa jawabannya sudah tepat, sehingga memenuhi
indikator 3d.

Berdasarakan petikan wawancara di atas, dimana hasil wawancara
sesuai dengan hasil tes pemecahan masalah. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam pemecahan masalah
sebagai berikut:

1) Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a, 1b,
1c, dan 1d.

2) Subjek tidak melalui fase Comparing, yaitu subjek tidak memenuhi
indikator.

3) Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi indikator
3b, 3c dan 3d.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah, subjek berada pada T1 yaitu subjek dikatakan
kurang reflektif, karena subjek hanya bisa melalui fase reacting, pada soal
nomor 2a.

. Soal nomor 2b

Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Ss dengan inisial G dari kategori

kurang.
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Gambar 4.17
Hasil Tes Tulis Nomor 2b Subjek S3
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Hasil wawancara
1) Fase Reacting
P411 : Apakah soal nomor 2b sudah anda baca dengan cermat?
Ga11 : Sudah
P412 : Coba ungkapkan permasalah yang ada di dalam soal? Yang dicari
itu apa?
Gs12 : Panjang garis singgung persekutuan dalam jika panjang AB =
25cm
P413 : Oke,dari gambar tersebut menunjukkan gambar tentang apa? Dari
yang dicari tersebut ternyata tentang apa?
Gua13 : Panjang garis singgung persekutuan dalam
Ps14 : Oke, kemudian dari soal tersebut dari yang diketahui apa saja?
Dari 2b tersebut.
Gas14 : Panjang AB
Ps1s : Terus apa lagi agar bisa menjawab soal 2b itu? Oke, disini ada

jawaban 16, 16 itu menjelakan tentang apa?
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Gua1s (Ragu dan bingung)

Ps16 : 16 dari jawaban Anda menjelakan tentang apa?

Gai6 : Tentang A

Ps17 1 Aitu apa?

Ga17 : Pusat lingkaran

Ps1s : Pusat lingkaran dari apa? Lingkaran A to B?

Gua1s : Lingkaran... (Ragu dan bingung)

Ps19 : Lingkaran?

Gag: A

Ps110 : lya betul, kemudian ada jawaban 4 itu kira-kira apa? Tentang apa
4 itu?

Ga110 : Tentang jari-jari lingkaran B

Ps111 : lya, Apakah dari yang sudah diketahui cukup untuk menjawab
soal 2b?

Ga111 : Cukup

Ps112 : Coba Anda jelaskan sampai ketemu jawabannya!

Gaz : x2=AB?=(A+CB)?x?=20%— (16 + 4)%, =400 —
400,x =2/0,x =0

Ps113 : Apakah dari jawaban ini sudah betul?

Ga113 : Sudah

Ps114 : Coba Anda teliti lagi, dari yang diketahui ini dari soal yg Anda
baca tadi AB nya = 25 e..tapi kenapa kog disini jawabannya 20?

Jadi jawabannya itu sudah betul apa belum? Coba Anda teliti lagi!
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Ga114 (meneliti kembali)

Ps115 : Dari pernyataan Anda tadi jawaban 2b salah, coba jelaskan
jawaban dari 2b yang benar!

Gai1s : x? = AB? — (A? + CB?),x? = 252 — (16 + 4)?,x? =
66 e ...625 — (16 + 4)%,x = 625 — 400, x = V225,x =
25cm.

Ps116 : Kuadratya di dalam kurung atau di luar kurung?

Ga116 : Di luar

P4117 : Oke, coba dibetulkan lagi!

Ga17 © x2=AB?—(A+CB)%x%=1252— (16 +4)?,x2 =
66 e ...625 — (16 + 4)%,x = 625 — 400, x = V225, x = 25cm

Ps118 : Dari gambar yang Anda buat itu kira-kira tentang apa?

Gs11s : Panjang garis singgung persekutuan dalam

Ps119 : Oke, dar gambar ini Saya belum melihat mana yg lingkaran A
mana yag linkaran B. Coba Anda buat lingkaran A dan B nya.

Ga119 (memperbaiki gambar)

Pa120 : Coba anda jelaskan lagi kaitannya dari soal 2a dengan 2b

Ga120 : Untuk menjawab soal 2b pada jawaban 2a yaitu 16 cm

Ga11 subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan dan siswa
Gs12 dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga
memenuhi indikator la. Pada pernyataan Gais , Gais , Gai10 , berusaha
mencari apa yang diketahui dan dapat menyebutkan dengan tepat,

sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Gai11 subjek merasa
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cukup dengan apa yang diketahui dari soal sehingga memenuhi indikator
1d, meskipun pada awalnya siswa merasa bingung mengenai pertanyaan
yang diajukan. Dan pada pernyataan Gasi12 Siswa dapat menyebutkan
hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal dengan
menjelaskan jawaban dari soal, sehingga memenuhi indikator 1c.
2) Fase Comparing

P421 : Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama?

Ga21 - Belum

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pertanyaan Gao1

dimana subjek menjelaskan bahwa belum pernah menghadapi
permasalahan yang sama sebelumnya, sehingga memenuhi indikator 2a.
Hal ini didukung dengan pernyataan guru pada saat wawancara

sebelumya.

Gambar 4.18
Hasil Tes Tulis Nomor 2b Setelah Dikoreksi Subjek Ss
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3) Fase Contemplating

Ps31 : Benarkah jawaban yang Anda ungkapkan?
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Gaa1 @ Benar
P43 : Apakah sudah diteliti?
Gas2 : Sudah

Berdasarkan hasil wawancara di atas, Gs13 subjek dapat menentukan
maksud permasalahan dan Gai20 siswa dapat menjawab keterkaitan soal 2b
dengan jawaban 2a meskipun menyebutkannya tidak secara jelas dan
terperinci, sehingga memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Gaiis
mendeteksi ada kesalahan pada jawaban dan siswa mampu mengoreksi
kembali jawaban berdasarkan pertanyaan dari peneliti yang mengetahi
hasilnya tidak tepat, sehingga tidak memenuhi indikator 3b. Pada
peryataan Gai1s Gai1e ,Ga117 ,dan Gaiie Siswa dapat memperbaiki dan
menjelaskan tentang terjadinya kesalahan, sehingga memenuhi indikator
3c. Pada pernyataan Gass1 dapat menyimpulkan bahwa jawabannya sudah
tepat, sehingga memenuhi indikator 3d.

Berdasarakan petikan wawancara di atas, dimana hasil wawancara
sesuai dengan hasil tes pemecahan masalah. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam pemecahan masalah
sebagai berikut:

1) Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a, 1b,
1c, dan 1d.
2) Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator 2a

dan 2b.
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3) Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi indikator
3a, 3c, dan 3d.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah, subjek berada pada T2 yaitu subjek dikatakan
cukup reflektif, karena subjek bisa melalui fase reacting, comparing, dan
pada fase contemplating subjek tidak memenuhi indikator 3b, dimana
indikator 3b wajib dipenuhi untuk fase contemplating pada soal nomor 2b.
. Soal nomor 3

Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Ss dengan inisial G dari kategori
kurang.

Gambar 4.19
Hasil Tes Tulis Nomor 3 Subjek S3

sen il

Dket: AP bcm
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

Ps11:

Gs11 -

Ps12:

Apakah sudah membaca soal nomor 3 dengan cermat?
Sudah

Bagaimanakah gambar sementara untuk soal nomor 3?

Gs12 (menunjukkan gambar)

Ps13:
Gs13

Ps14 :

Gs14 -

Ps1s :

Gsis -

Psi6 :

Gs16

Ps17

Gs17 -

Ps1g :
Gsis

P51 :

Dari gambar tersebut apa saja yang diketahui?

R =5cm,r = 2cm, AP’ = 6cm

Coba ungkapkan permasalah yang ada di dalam soal?
Panjang PP’ atau p
Apakah dari yang sudah diketahui cukup untuk menjawab soal?
Sudah
Coba Anda jelaskan hubungan yang diketahui dengan yang
ditanyakan?
PP'2 = 62 + 52,PP'?2 — ehh = 36 + 25,PP'* = 61,PP' =
V61
Kemudian saya mau menanyakan kembali, kamu tadi
menggunakan rumus Phytagoras PP'? = 62 + 5%alasannya

kenapa anda menggunakan penjumlahan bukan pengurangan?

PP’ sebenarnya itu apa to? Garis apa itu? Coba Anda jelaskan!

: Karena PP’ itu adalah garis miring

Jadi Jawabannya bagaimana?
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Gs19 : Di jumlah
Gs11 subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan dan siswa

Gs14 dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga
memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Gsi3 berusaha mencari apa yang
diketahui dan dapat menyebutkan dengan tepat, sehingga memenuhi
indikator 1b. Pada pernyataan Gsis subjek merasa cukup dengan apa yang
diketahui dari soal sehingga memenuhi indikator 1d, meskipun pada
awalnya siswa merasa bingung mengenai pertanyaan yang diajukan. Dan
pada pernyataan Gsie Siswa dapat menyebutkan hubungan antara yang
diketahui dan yang ditanyakan dari soal dengan menjelaskan jawaban dari
soal, sehingga memenuhi indikator 1c.
2) Fase Comparing

Ps21 : Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama?

Gs21 : Sudah

Ps2 : Kalau sudah dari soal yang sebelumnya dengan soal yang saya

berikan ini hubungannya itu apa?

Gs22 : Sama-sama mencari......panjang PP’

Ps23 : Itu di LKS atau di buku paket

Gs23 : Di buku

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pertanyaan Gs21

dimana subjek menjelaskan bahwa pernah menghadapi permasalahan yang

sama sebelumnya, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Gsz,
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siswa mampu mengaitkan dengan permasalahan yang pernah dihadapi
sebelumnya, sehingga memenuhi indikator 2b.
3) Fase Contemplating

Ps31 : Benarkah jawaban yang Anda ungkapkan?

Gsa1 - Sudah

Ps32 : Apakah sudah diteliti?

Gsa2 : Sudah

Pss3 : Apa kesimpulannya sudah tepat?

Gsas - Sudah

Berdasarkan hasil wawancara di atas, Gsi2 dan Gsis subjek dapat
menentukan maksud dari permasalahan yaitu menghubungkan dengan
gambar yang telah dibuat dan menjelaskan jawabannya sesuai dengan
permasalahan, sehingga memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Gss2
mendeteksi tidak ada kesalahan pada jawaban, sehingga tidak memenuhi
indikator 3b. Pada pernyataan Gssz dapat menyimpulkan bahwa
jawabannya sudah tepat, sehingga memenuhi indikator 3d.

Berdasarakan petikan wawancara di atas, dimana hasil wawancara
sesuai dengan hasil tes pemecahan masalah. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam pemecahan masalah
sebagai berikut:

1) Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a, 1b,

1c, dan 1d.
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2) Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator 2a
dan 2b.
3) Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi indikator
3a, 3b, dan 3d.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah, subjek berada pada T3 yaitu subjek dikatakan
reflektif, karena subjek bisa melalui fase reacting, comparing, dan

contemplating pada soal nomor 3.

. Soal nomor 4

Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Ss dengan inisial G dari kategori
kurang.

Gambar 4.20
Hasil Tes Tulis Nomor 4 Subjek S3
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

Ps11 : Apakah sudah membaca soal nomor 4 dengan cermat?

Ge11 :

Pe12 :

Ge12

Pe13 :

Ge13 :

Pe14 :
Ge14 :
Pe1s :
Ge1s -
Pe16
Ge16 -

Pe17 :

Ge17 -

Pe1s :

Geus

Sudah
Bagaimanakah gambar sementara untuk soal nomor 4?

(menunjukkan gambar) mencari panjang garis singgung
persekutuan luar
Kemudian permasalahannya itu tentang apa? Mencari apa?

Dua buah lingkaran masing-masing berjari-jari 7 cm dan 1 cm.
Jika jarak kedua pusat lingkaran tersebut 10 cm, maka hitunglah
PGSPL tersebut!

Yang dicari itu kira-kira apa?

PGSPL
Kemudian yang diketahui tersebut apa saja pada soal nomor 4?
Jari-jari lingkaran 7 cm dan 1 cm
Kemudian apa lagi disitu yang diketahui?

Pusat lingkaran 10cm

lya, jarak kedua pusat 10cm. Kemudian, dari yang diketahui
tersebut cukup untuk menjawab soal nomor 4?

Sudah
Sudah, coba anda jelaskan jawaban dari soal nomor 4

2=p2—(R—7)%12=102—(7—1)% 1% =100 — 64,12 =

36,1 = /36 = 6¢cm
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Ge11 dan Ge13 subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan
dengan membaca kembali soal pada saat wawancara dan Geis4 dapat
menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga memenuhi
indikator 1a. Pada pernyataan Geis dan Geis berusaha mencari apa yang
diketahui dan dapat menyebutkan dengan tepat, sehingga memenuhi
indikator 1b. Pada pernyataan Ge17 subjek merasa cukup dengan apa yang
diketahui dari soal, sehingga memenuhi indikator 1d. Dan pada pernyataan
Ge1s Siswa dapat menyebutkan hubungan antara yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal dengan menjelaskan jawaban dari soal, sehingga
memenuhi indikator 1c.

2) Fase Comparing
Ps21 : Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama?
Ge21 : Belum

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pertanyaan Ge21
dimana subjek menjelaskan bahwa belum pernah menghadapi
permasalahan yang sama sebelumnya. Namun pada hasil observasi
sebelumnya, bahwa pertemuan ketiga pada pembelajaran garis singgung
lingkaran guru pengampu pernah memberikan materi dan contoh soal yang
hampir sama dengan yang diberikan peneliti. Sehingga siswa tidak

memenuhi indikator 2a.
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Gambar 4.21
Hasil Tes Tulis Nomor 4 Setelah Dikoreksi Subjek Ss

Jawaban wower 4
rg--r)"
Lro*-c3-0)*
A% (00 ~3¢
&:04

L= 34
L: Bemyy

3) Fase Contemplating

Ccﬂlcnp!ah"g

Ps31 : Sudah Betulkah jawaban yang Anda ungkapkan?

Ge31 : Betul

Ps32 : Apakah sudah diteliti?

Ge32 : Sudah

Pess : Apakah hasil dari (7 — 1)? = 36?

Gess (jawaban dibetulkan) :1%2 =p?2 - (R—1)%12=10% - (7 —

1)2,12 = 100 — 36,12 = 64,1 = V64,1l = 8cm
Berdasarkan hasil wawancara di atas, Ge12 subjek dapat menentukan

maksud dari permasalahan melalui gambar yang telah dibuat, sehingga
memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Gess mendeteksi ada kesalahan
pada jawaban dan siswa mampu mengoreksi kembali jawaban berdasarkan
pertanyaan dari peneliti mengenai hasilnya yang tidak tepat, sehingga
tidak memenuhi indikator 3b. Pada peryataan Gess siswa dapat

memperbaiki dan menjelaskan tentang terjadinya kesalahan, sehingga
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memenuhi indikator 3c. Pada penyataan Gess siswa dapat menyimpulkan
bahwa jawabannya sudah tepat, sehingga memenuhi indikator 3d.
Berdasarakan petikan wawancara di atas, dimana hasil wawancara
sesuai dengan hasil tes pemecahan masalah. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam pemecahan masalah
sebagai berikut:
1) Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a, 1b,
1c, dan 1d.
2) Subjek tidak melalui fase Comparing, yaitu subjek tidak memenuhi
indikator.
3) Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi indikator
3a, 3c, dan 3d.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah, subjek berada pada T1 yaitu subjek dikatakan
kurang reflektif, karena subjek hanya bisa melalui fase reacting pada soal

nomor 4.
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C. Strategi dalam Pemecahan Masalah

- -—o
-

Memahami

Masalah

l

Mengaitkan Masalah dengan materi
yang dipelajari (Rumus yang
dihafalkan)

l

[ Membuat Gambar Jika Diperlukan ]

l

Menyelesaikan Masalah

|

Mengoreksi Jawaban

l

Membuat Kesimpulan yang
Tepat

Gambar 4.22 Alur Strategi Pemecahan Masalah
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1. Subjek Si dengan inisial R dari kategori tinggi.
Hasil wawancara
P : Yang saya tanyakan sekarang bagaimana strategi Anda dalam
mengerjakan soal-soal yang saya berikan ini?
R : Strategi saya yaitu yang pertama menghafalkan rumusnya, kemudian
menggambar dan mencari...apa yang sudah diketahui dalam soal
2. Subjek Sy dengan inisial S dari kategori sedang.
Hasil wawancara
P : Yang saya tanyakan bagaimana anda dalam mengatur strategi dalam
menjawab soal-soal yang berikan ini?
S : Strategi saya yaitu yang pertama menggambar, ehh...yang kita tahu dalam
soal tersebut lalu menghafalkan rumusnya.
3. Subjek Sz dengan inisial G dari kategori kurang.
Hasil wawancara
P: Saya mau tanya strateginya anda untuk mengerjakan semua soal ini itu
bagaimana?
G : Menggunakan rumus-rumus dan mengerjakan soal
4. Guru Pengampu Matematika
P : Bagaimana strategi guru supaya siswa mampu menyelesaikan masalah?
A : Sebelum ujian siswa diharuskan menghafalkan rumus dan maju, sebelum
ulangan bisa diberikan bekal dengan mengerjakan soal-soal.
Pada tiga subjek penelitian dari tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan

kurang dalam mengatur strategi pada pemecahan masalah sudah dianggap tepat.
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Dimana siswa yang diberikan soal, kemudian memahami soal serta
mengaitkannya dengan materi atau rumus yang telah dipelajari sebelumnya.
Dari empat soal tiga soal diantaranya siswa diharuskan menggambar
sesuai dengan permasalahan, dimungkinkan dari gambar yang telah dibuat oleh
siswa tersebut dapat membantu dalam menyelesaikan masalah. Meskipun dari
gambar yang telah dibuat masih terdapat kekurangan, misalnya bentuk dari
lingkaran sama dan dengan ukuran yang sama namun pada soal diketahui bahwa
besarnya berbeda, serta terdapat garis singgung atau bentuk lingkaran yang
digambar belum rapi. Selain itu, terdapat siswa yang masih kurang teliti dalam
menyelesaikan soal, namun mereka dapat menyelesaikan soal dengan baik dan

hasil akhirnya juga sudah tepat.

D. Temuan Penelitian
1. Tingkat Berpikir Reflektif Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika
Materi Garis Singgung Lingkaran
a. Kemampuan berpikir reflektif siswa pada setiap nomor soal memenuhi
fase atau tahapan yang cukup berbeda. (Selengkapnya lihat pada tabel 4.2)
b. Terdapat siswa yang kurang teliti dalam menjawab soal sehingga
mempengaruhi kemampuan tingkat berpikir reflektif siswa.
c. Terdapat siswa yang masih bingung mengenai rumus Phytagoras.
2. Strategi yang digunakan siswa dalam memecahkan masalah cenderung

sama.
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E. Pembahasan Temuan Penelitian
1. Tingkat Berpikir Reflektif Siswa dalam Memecahkan Masalah
Matematika Materi Garis Singgung Lingkaran
a. Kemampuan Tingkat Berpikir Reflektif Siswa Pada Setiap Nomor Soal
Memenuhi Fase atau Tahapan yang Cukup Berbeda.

Kemampuan tingkat berpikir reflektif siswa pada materi garis
singgung lingkaran dari setiap soal memenuhi tahapan yang cukup
berbeda, hal ini berdasarkan analisis peneliti yang disimpulkan pada tabel
4.2.

Tabel 4.2 Tingkat Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa dalam
Memecahkan Masalah Garis Singgung Lingkaran

Kategori Soal

Inisial | Secara
Kognitif la 1b 2a 2b 3 4

R Tinggi | Reflektif | Reflektif | Reflektif | Reflektif | Reflektif | Reflektif

Sedang | Cukup Reflektif | Reflektif | Reflektif | Reflektif | Reflektif

G Kurang | Kurang | Kurang | Kurang | Cukup Reflektif | Kurang

Dari data analisis di atas, maka peneliti dapat membandingkan
kemampuan berpikir reflektif siswa dalama memecahkan masalah garis
singgung lingkaran pada siswa kategori atas, sedang, dan kurang sebagai
berikut:

1) Pada penyelesaian soal untuk siswa pada kategori tinggi, kemampuan
berpikir reflektif siswa adalah sangat tinggi. Hal ini terbukti karena

pada semua soal siswa dikatakan reflektif.
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2) Pada penyelesaian soal untuk siswa pada kategori sedang, kemampuan
berpikir reflektif siswa adalah tinggi. Hal ini terbukti karena hampir
semua soal siswa dikatakan reflektif dan terdapat satu soal dimana
siswa dikatakan cukup reflektif.

3) Pada penyelesaian soal untuk siswa pada kategori kurang, kemampuan
berpikir reflektif siswa adalah sedang. Hal ini terbukti karena dari hasil
analisis soal siswa dikatakan kurang reflektif, cukup reflektif dan
reflektif.

Sehingga dari perbandingan tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat
berpikir reflektif siswa dalam memecahkan masalah garis singgung
lingkaran dari ketiga siswa dengan kategori yang berbeda adalah tidak
sama. Namun dari temuan peneliti tersebut belum terdapat kajian teori
yang membahas mengenai tingkat berpikir reflektif siswa dalam
menyelesaikan soal untuk siswa kategori tinggi adalah sangat tinggi, siswa
kategori sedang adalah tinggi dan siswa pada kategori kurang adalah
sedang. Dan dari kajian teori yang ada, peneliti belum menemukan
referensi yang membahas seperti apa yang disimpulkan dalam penelitian
ini. Jadi dari hasil penelitian ini, bisa saja dijadikan sebagai acuan dalam
penelitian selanjutnya.

. Terdapat siswa yang kurang teliti dalam menjawab soal sehingga

mempengaruhi kemampuan tingkat berpikir reflektif siswa.

Kemampuan tingkat berpikir reflektif siswa juga dipengaruhi oleh

ketelitian siswa dalam membaca soal dan menjawab soal. Selain itu,
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jawaban siswa yang diajukan oleh peneliti pada saat wawancara juga
mempengaruhi kemampuannya dalam memahami materi. Dimana pada
pemahaman materi yang dimiliki siswa termasuk dalam kemampuan
berpikir reflektif, karena diharapkan siswa dapat mengaitkan soal yang
diberikan dengan materi atau soal yang pernah dikerjakan sebelumnya.
Dari hasil observasi dan analisis jawaban siswa di atas, peneliti dapat
memahami bahwa semua siswa belum tentu dapat teliti dalam mencermati
soal maupun dalam mengerjakan soal yang diberikan.

Melalui hasil jawaban tulis siswa dan wawancara dari ketiga siswa
ternyata terdapat satu siswa yang seringkali kurang teliti dalam membaca
soal dan dalam mengerjakan soal. Dia seringkali melakukan kesalahan
dalam hasil jawaban dan yang diketahui dalam soal seringkali salah.
Sebagaimana jawaban siswa berikut ini:

1) Seperti pada gambar 4.20, siswa salah dalam penghitungan jawaban

pada baris ke-3.

&)

Lt Q2o N

L2510~ (3-1)*
RE: loopq

0°. 8¢
»(: I/?a ._(:

Dari jawaban tersebut terlihat bahwa siswa salah menghitung

seharusnya jawaban dari (7 — 1)? = 62 = 36. Namun pada jawaban
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siswa tersebut terlihat bahwa (7 — 1)? = 64. Hal ini diperjelas dengan
wawancara sebagai berikut:
Pe1s : Sudah, coba anda jelaskan jawaban dari soal nomor 4
Ges : I?=p?>—(R—1)%1>=10% - (7—1)%12 =100 — 64,1 =
36,1 =36 = 6cm

Kasus tersebut juga sering terjadi pada jawaban lainnya yang kurang
teliti atau mengoreksi kembali dari hasil jawabannya.

2) Contoh lainnya adalah pada gambar 4.17, siswa kurang cermat dalam

membaca soal.

2

C
owab. U*<AB- (42 4 cRY)
N ot (16 +4)*

W a0 - 400
Ty
N=0Cm

R Paspd 0cm,

Dari jawaban tersebut terlinat bahwa jawaban siswa untuk AB? =
202, sedangkan pada soal diketahui bahwa AB = 25. Sehingga jawaban
dari siswa dari awal sampai akhir adalah salah. Hal ini diperjelas
dengan wawancara sebagai berikut:
P412 : Coba ungkapkan permasalah yang ada di dalam soal? Yang dicari

itu apa?
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Gs12 @ Panjang garis singgung persekutuan dalam jika panjang AB =
25cm

Ps112 : Coba Anda jelaskan sampai ketemu jawabannya!

Gauiz : x%2=AB?=(A+CB)?%x?=20%— (16 +4)%, =400 —
400,x =2v0,x =0

Ps114 : Coba Anda teliti lagi, dari yang diketahui ini dari soal yg Anda
baca tadi AB nya = 25 e..tapi kenapa kog disini jawabannya 20?
Jadi jawabannya itu sudah betul apa belum? Coba Anda teliti lagi!

Ga114 (meneliti kembali)

Ps115 : Dari pernyataan Anda tadi jawaban 2b salah, coba jelaskan
jawaban dari 2b yang benar!

Gais  ©  x2=AB?— (A% + CB?),x% = 252 — (16 + 4)?,x% =
66e..625— (16 + 4)?,x = 625 — 400, x = V/225,x =
25cm.

Kasus tersebut juga sering terjadi pada jawaban lainnya yang kurang

memahami atau mencermati soal.

Dari contoh dua kasus di atas diketahui bahwa akan
mempengaruhi tingkat kemampuan siswa dalam berpikir reflektif pada
fase Reacting siswa harus mencermati soal sehingga dapat
menyebutkan apa saja yang ditanyakan, dimana indikator tersebut harus
dipenuhi siswa jika siswa dikatakan memiliki kemampuan berpikir
reflektif. Begitupula pada fase Contemplating, pada fase tersebut siswa

memenuhi indikator diantaranya mendeteksi kesalahan kemudian jika
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terjadi kesalahan memperbaikinya dan menjelaskan kesalahan pada

jawaban.

c. Terdapat Siswa yang Masih Bingung Mengenai Rumus Phytagoras.

Dari hasil wawancara, peneliti mengetahui bahwa ada siswa yang

masih bingung mengenai rumus Phytagoras. Hal ini terbukti pada hasil

wawancara peneliti dengan salah satu siswa sebagaimana berikut:

Pios

S125:

P16 :

S126:

P17 -

S127:

Oke, untuk mencari garis singgung. Adakah cara lain untuk
mengerjakan tersebut?
Ada, dengan cara menggunakan rumus Phytagoras
Coba Anda ungkapkan dengan menggunakan cara rumus Phytagoras
tersebut
Dengan cara AT? = 0T? — 0A?

Itu tadikan sudah Anda sebutkan, cara pertama tadi anda sudah
mengungkapkan dengan rumus yang sama
lya

Dari hasil wawancara di atas bahwa pada saat peneliti memberikan

pertanyaan adakah cara lain selain menggunkan rumus Phytagoras, namun

siswa tersebut memberikan bahwa ada cara lain yaitu Phutagoras. Hal ini

menjadi pertanyaan bagi peneliti tentang pemahaman siswa mengenai

rumus Phytagoras. Sedangkan rumus Phytagoras wajib dikuasai oleh siswa

pada materi garis singgung lingkaran. Sehingga siswa harus memahami

secara mendalam mengenai materi terutama rumus Phytagoras, dan guru
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harus membimbing siswa pada proses pembelajaran sehingga siswa tidak

hanya lebih dominan terhadap penghitungan hasil jawaban pada soal.

2. Strategi yang Digunakan Siswa dalam Memecahkan Masalah

Cenderung Sama

Dari hasil wawancara, peneliti mengetahui bahwa strategi siswa dalam

memecahkan masalah cenderung sama. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil

wawancara peneliti pada ketiga siswa sebagaimana berikut:

a.

Subjek S dengan inisial R dari kategori tinggi.

P : Yang saya tanyakan sekarang bagaimana strategi Anda dalam
mengerjakan soal-soal yang saya berikan ini?

R : Strategi saya yaitu yang pertama menghafalkan rumusnya, kemudian

menggambar dan mencari...apa yang sudah diketahui dalam soal

. Subjek S dengan inisial S dari kategori sedang.

P : Yang saya tanyakan bagaimana anda dalam mengatur strategi dalam
menjawab soal-soal yang berikan ini?

S : Strategi saya yaitu yang pertama menggambar, ehh...yang kita tahu
dalam soal tersebut lalu menghafalkan rumusnya.

Subjek Sz dengan inisial G dari kategori kurang.

P: Saya mau tanya strateginya anda untuk mengerjakan semua soal ini itu
bagaimana?

G : Menggunakan rumus-rumus dan mengerjakan soal.
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Dari hasil ketiga jawaban siswa di atas bahwa siswa lebih menekankan
pada hafalan rumus dibandingkan dengan memahami materi secara
mendalam. Tentu hal ini menjadi perhatian pada peneliti, karena pada
matematika seharusnya dipahami secara mendalam dan akan lebih baik jika
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, jadi tidak hanya dihafalkan
saja. Sehingga anggapan dari sebagian siswa mengenai matematika itu sulit
dan menjadi momok bagi siswa itu bisa saja dianggap benar, dan sewaktu-
waktu jika rumus itu dihafalkan akan mudah dilupakan oleh siswa. Oleh
karena itu peneliti ingin mengembangkan kemampuan berpikir reflektif pada
siswa supaya siswa lebih semangat dalam hal belajar terutama belajar dalam
bidang matematika.

Dari hasil penelitian bahwa kemampuan dalam berpikir reflektif baik
itu kepada siswa maupun guru perlu diketahui dan dikembangkan, karena
sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Misalkan dapat membantu
siswa dalam menyelesaikan masalah baru yang mungkin pernah dihadapi
sebelumnya. dimana pada salah satu indikator dalam kemampuan berpikir
reflektif diharapkan mampu mendeteksi kesalahan, sehingga bisa membantu
mendeteksi suatu jawaban dari masalah tersebut sudah benar atau belum,

sehingga dapat diperbaiki jika ada kesalahan dalam pemecahan masalahnya.



